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Penelitian ini bertujuan untuk menemukan kemungkinan ancaman yang terdapat di Aceh pascaNota

K esepahaman Helsinki berdasarkan presiden terpilih pada Pemilu 2014. Kemungkinan ancaman tersebut
dilakukan dengan mendekonstruksi ancaman menjadi tiga variabel yaitu, niat, kemampuan, dan kondisi dan
mengekstraks data variabel tersebut dari 5 aktor utamayaitu Variabel-variabel tersebut didapat dengan
mengekstraks data dari lima aktor utama yang memiliki ancaman terhadap Indonesia di Aceh yaitu Partai
Aceh (PA), Partai Nasional Aceh (PNA), Maelis Pemerintahan GAM (MP-GAM), sebagai pecahan eks-
gam yang memiliki kepentingan dominasi kekuasaan, baik dengan cara separatisme maupun tidak; Pihak
internasional yang memiliki kepentingan ekonomi dan pembangunan infrastruktur yang dapat digunakan
untuk keperluan militer, dan Elite Jakarta dengan kepentingan ekonomi. Operasionalisasi variabel-variabel
tersebut menggunakan analisis morfologis dan menghasilkan 6 skenario kemungkinan ancaman yang
ditimbulkan dari perkembangan pola perjuangan eks-GAM dengan 2 end-state yang berbeda, merdeka
secara de facto sehingga menghasilkan negara dalam negaradan referendum. Setelah itu, analisis linimasa
digunakan untuk memberikan hindsight terhadap perkembangan ancaman di masa lalu berdasarkan variabel-
variabel yang sama . Hindsight tersebut menunjukkan intelligence failure terjadi karena satu hal yang
signifikan yaitu permasalahan pada kepala pemerintahan sebagai pembuat keputusan. Temuan analisis
morfologis tersebut disintesiskan dengan temuan analisis linimasa dan menghasilkan tiga skenario dengan
tiga karakteristik yang berbeda dari presiden terpilih tahun 2014 untuk menggambarkan kontribusi presiden
terpilih terhadap realisasi kemungkinan ancaman eks-GAM yang telah ditemukan. Berdasarkan skenario
tersebut, penelitian menyimpulkan tiga rekomendasi untuk meminimalisasi terjadinya hal tersebut yaitu
peningkatan trustee intelijen daerah, operas terpadu, dan mengundang investor asing.

<hr><i>The research isintended to assess the possibility of threat in Aceh past the Helsinki MOU period, in
particular how the situation will unfold as Indonesians select their new president in 2014 presidential
election. The threat possibility is carried out by deconstructing the threat into three variables, namely
intention, capability and condition and extracting these data variables from 5 main actorsincluding The
Aceh Party (PA), The Aceh National Party (PNA), GAM’s Government Council which has an ambition for
power domination through separatist means or other means, International parties with economic and
infrastructure interests which could be used for military purposes and Jakarta s elite with economic interests.
The operasionalization of the variables in the study is conducted by using a morphological analysis that
produced 6 possible threat scenarios by looking at the pattern of the former GAM members struggle with
two different end states, to be independent, thereby creating a country within a country or referendum. A
timeline analysisis further used to provide hindsight for the threats past background based on the same
variables. The hindsight showed an apparent intelligence failure in the part of the head of the government as
adecision maker. The findings from the morphological analysisis then synthesized with the findings of the
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timeline analysis to produce three scenarios with three different characteristics relevant to who gets elected
in the 2014 presidential election. The findings stated the contribution that the next Indonesian president
could make in facing the realization of the former GAM threat. The study concludes that there are three
available recommendations to minimize the GAM threat. They include improving the trust in regional
intelligence, holding organized operations and inviting foreign investors.</i>



